BAB S
SIMPULAN DAN ALUR PENELITIAN SELANJUTNYA

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

5. Minyak atsiri dari Burmani Cortex mempunyai daya antibakteri
terhadap Staphylococus aureus dan Streptococcus mutans.

6. Air sisa destilasi labu dan air sisa destilasi buret dari Burmani
Cortex tidak mempunyai daya antibakteri terhadap Staphylococus
aureus dan Streptococcus mutans.

7. Terdapat perbedaan daya antibakteri antara minyak atsiri dari
Burmani Cortex dan pembanding, dimana daya antibakteri
pembanding lebih besar dari pada minyak atsiri Burmani Cortex.

8. Minyak atsiri Burmani Cortex dan pembanding menghasilkan daya

antibakteri yang berbeda antara Staphylococus aureus dan
Streptococcus mutans, dimana daya antibakteri dari minyak atsiri
Burmani Cortex maupun pembanding lebih besar terhadap

Staphylococus aureus dibandingkan Streptococcus mutans.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka

disarankan untuk melakukan penelitian mengenai formulasi antiseptik dari

minyak atsiri Burmani Cortex khususnya untuk mengatasi penyakit yang

disebabkan bakteri Staphylococus aureus, misalnya dalam formula krim

kulit dan sabun. Air sisa destilasi tidak dapat digunakan dalam formulasi

karena tidak memberikan daya antibakteri terhadap kedua bakteri uji.
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